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Abstract: The food and beverage industry, which is currently experiencing development,
for example the packaged milk industry, beef snacks, packaged sausages, meat bowls and
so on, relies heavily on the main raw material, namely beef. Cows are one of the most
widely bred animals in Indonesia. Cows are divided into 2, namely Dairy Cattle and Beef
Cattle. Dairy Cows are used to produce milk, while Beef Cattle are used from their meat.
Lots of beef cattle breeders fail in their business, because they can't choose the best cows.
The beef cattle business is growing rapidly at this time, causing very tight competition in
meeting the supply of beef. This causes farmers to be really careful in choosing the type
of beef cattle. the best import in PT. Juang Jaya Abadi Alam which aims to simplify and
assist problems in selecting the best imported beef cattle and is expected to find the right
decision making. From this research, it will result that the application used is desktop-
based that can implement the MOORA method in selecting the best imported beef cattle.

Keywords: Decision Support System, MOORA, Imported Beef Cattle.

Abstrak: Industri makanan dan minuman yang saat ini sedang mengalami perkembangan
misalnya industri susu kemasan, makanan ringan dari daging sapi, sosis kemasan,
meatbowl dan lain sebagainya sangat bergantung pada bahan baku utama yaitu daging
sapi. Sapi merupakan salah satu hewan yang banyak diternakkan di Indonesia. Sapi
terbagi menjadi 2 yaitu Sapi Perah dan Sapi Potong. Sapi Perah dimanfaatkan untuk
menghasilkan susu, sedangkan Sapi Potong dimanfaatkan dari hasil dagingnya. Banyak
sekali peternak sapi potong gagal dalam bisnisya, karena tidak dapat memilih sapi
terbaik. Bisnis sapi potong yang berkembang pesat saat ini, menimbulkan persaingan
yang sangat ketat dalam memenuhi pasokan daging sapi Hal ini menyebabkan peternak
harus benar-benar teliti dalam memilih jenis sapi pedaging.Untuk mengatasi masalah
diatas dibuatlah Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan Metode MOORA
untuk pemilihan sapi pedaging impor terbaik di PT. Juang Jaya Abadi Alam yang
bertujuan untuk mempermudah dan membantu masalah-masalah dalam pemilihan sapi
pedaging impor terbaik dan diharapkan dapat menemukan Pengambilan Keputusan secara
tepat. Dari penelitian ini akan menghasilkan aplikasi yang digunakan adalah berbasis
desktop yang dapat mengimplementasikan Metode MOORA dalam pemilihan sapi
pedaging impor terbaik.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Sapi Pedaging Impor

PENDAHULUAN dan  Sapi  Potong.  Sapi  Perah
dimanfaatkan untuk menghasilkan susu,

Sapi merupakan salah satu hewan sedangkan Sapi Potong dimanfaatkan dari

yang banyak diternakkan di Indonesia. hasil dagingnya. Daging sapi merupakan
Sapi terbagi menjadi 2 yaitu Sapi Perah salah satu produk pangan yang memiliki
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nilai  gizi untuk memenuhi kebutuhan
protein bagi masyarakat. Daging  sapi
adalah  produk peternakan yang
memiliki nilai ekonomis. Seiring
dengan pertumbuhan penduduk yang
begitu besar, kebutuhan daging akan
semakin meningkat.  Tingginya
kebutuhan daging mengharuskan para
peternak  untuk membudidayakan sapi
dengan memasok sapi agar memenuhi
kebutuhan  konsumen.(Afrisawati &
Irianto, 2019)

Banyak sekali peternak sapi
potong gagal dalam bisnisya, karena tidak
dapat memilih sapi terbaik. Bisnis sapi
potong yang berkembang pesat saat ini,
menimbulkan persaingan yang sangat
ketat dalam memenuhi pasokan daging
sapi Hal ini menyebabkan peternak harus
benar-benar teliti dalam memilih jenis
sapi pedaging. Maka dari itu untuk
memudahkan dan menentukan pemilihan
sapi pedaging impor terbaik di PT. Juang
Jaya Abadi Alam dibualah suatu Sistem
Pendukung Keputusan yang bertujuan
untuk memudahkan dan membantu
masalah dalam pemilihan sapi pedaging
impor  terbaik  diharapkan dapat
mengambil Keputusan yang tepat.

Konsep SPK (Sistem Pendukung
Keputusan) pertama sekali diungkapkan
pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.
Scott Morton dengan istilah Management
Decesion System. Istilah SPK mengacu
pada suatu sistem yang memanfaatkan
dukungan  komputer dalam  proses
pengambilan keputusan, berikut ini adalah
pendapat para ahli tentang pengertian
SPK, diantaranya oleh Man dan Watson
yaitu SPK (Sistem Pendukung Keputusan)
adalah suatu sistem yang dapat membantu
mengambil keputusan melelui
penggunaan data dan model keputusan
untuk memecahkan masalah yang sifatnya
semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur[7]-[10] (Rizanti et al., 2019).
SPK merupakan sistem informasi berbasis
komputer interaksi yang dapat
memberikan Iternatif dan solusi bagi
pengambil dan pembuat keputusan. Jadi

pada umumnya SPK  merupakan
pengembangan lebih lanjut dari Sistem
Informasi Manajemen terkomputerisasi
yang dirancang sedemikian rupa sehingga
bersifat interaktif dengan pemakainya
(Sriani & Putri, 2018). Secara umum
sistem pendukung keputusan
didefinisikan sebagai bagian dari sistem
informasi  berbasis komputer termasuk
sistem  berbasis  pengetahuan atau
manajemen pengetahuan yang dipakai
untukmendukung pengambilan keputusan
dalam suatu organisasi atau perusahaan
(Amijaya et al., 2019).

Menurut Nofriansyah, D dan
Defit, S ( 2017: 85) “Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio
Analysis (MOORA) adalah multiobjektif
sistem mengoptimalkan dua atau lebih
attribut yang saling bertentangan secara
bersamaan”. Metode ini diterapkan untuk
memecahkan masalah dengan perhitungan

matematika yang kompleks. Moora
diperkenalkan  oleh  Brauers  dan
Zavadskas pada tahun 2006. Pada

awalnya metode ini diperkenalkan oleh
Brauers pada tahun 2004 sebagai “Multi-
Objective Optimization “ yang dapat
digunakan untuk memecahkan berbagai
masalah pengambilan keputusan yang
rumit pada lingkungan pabrik. Metode
Moora diterapkan untuk memecahkan
banyak permasalahan ekonomi,
manajerial dan kontruksi pada sebuah
perusahaan maupun proyek (Erwansyah,
2019).

METODE

Berikut ini adalah algoritma
penyelesaian metode Moora yaitu sebagai
berikut:

1. Langkah Pertama :Menginput Nilai
Kriteria. Menginput nilai kriteria suatu
alternatif  dimana nilai  tersebut
nantinya akan diproses dan hasilnya
akan menjadi sebuah keputusan.

2. Langkah Kedua : Merubah nilai
kriteria menjadi matriks keputusan.
matriks keputusan berfungsi sebagai
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pengukuran kinerja dari alternatife I th
pada atribut J th, M adalah alternatif
dan n adalah jumlah atribut dan
kemudian sistem rasio dikembangkan
dimana setiap kinerja dari sebuah
alternatif  pada  sebuah  atribut
dibandingkan dengan penyebut yang
merupakan  wakil untuk semua
alternatif dan atribut tersebut, berikut
adalah perubahan nilai kriteria menjadi
sebuah matriks keputusan.

Xy Xy2 Xan
X=|Xz1 X2z JXan
Xml Tmz Xmn

3. Langkah Ketiga : Normalisasi pada
metode Moora. Normalisasi bertujuan
untuk menyatukan setiap element
matriks sehingga element matriks
memiliki ~ nilai  yang  seragam.
Normalisasi pada Moora dapat
dihitung menggunakan sebagai
berikut:

| m .
X=X/ |1 E X
.\l i=1

4. Langkah Keempat: Mengurangi nilai
maximax dan  minimax  untuk
menandakan bahwa sebuah atribut
lebih penting itu bisa dikalikan dengan
bobot yang sesuai dengan bobot yang
sesuai (koefesien signifikan). (Brauers
etal.2009 dalam Ozcelik, 2014). Saat
atribut bobot dipertimbangkan
perhitungan menggunakan persamaan
sebagai berikut:

54 roa¥
V=X Wy

n L4
J=g+1 Wi Wi

5. Langkah Kelima: Menentukan
rangking dari  hasil  perhitungan
MOOR

Menentukan Kriteria

Berikut ini adalah data nilai kriteria pada
pemilihan sapi pedaging impor terbaik di
PT. Juang Jaya Abadi Alam.

Tabel 1. Menentukan Kriteria dan Bobot

Ko | Krite | Bob | W | Keteran
de |ria ot j gan
1| Cl1 |Lingk |25 0.2 | Benefit
ar 5

Kepal
a

2| C2 | Lebar |20 0.2 | Benefit
Dada 0

3| C3 | Panja |20 0.2 | Benefit
ng 0
Badan

4| C4 | Lingk |20 0.2 | Benefit
ar 0
Paha

5/ C5 |Berat |15 0.2 | Benefit
Badan 0

Kriteria menjadi bahan pertimbangan PT.
Juang Jaya Abadi Alam dalam pemilihan
sapi pedaging impor terbaik data baru
tentunya harus memiliki bobot yang akan
dijadikan acuan penilaian berdasarkan
tingkat kepentingannya. Adapun bobot
dan penjelasan masing-masing Kkriteria
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Skala Penilaian

Kode| Nama Derajat Range
Krteria| Keanggotaan
1. Cukup 1. 40-55
Lingkar cm
c1 Kepala 2. Baik 2.56-70
cm
3.Sangat Baik| 3. 71-85
cm
C2 1. Cukup |1.100-125
Lebar cm
Dada 2. Baik  |2.126-135
cm
3.Sangat Baik (3. 136-160
cm
C3 1. Cukup |1.230-245
Panjang cm
Badan 2. Baik  |2.246-259
cm
3.Sangat Baik 3. 260-290
cm
C4 1. Cukup 1. 40-55
Lingkar cm
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Paha 2 Balk 2 56-64 N | Alter L.Ke L.D» P.Ba L.P B.Ba
cm o natif pala ada dan aha dan
3.Sangat | 3.65-80 A
BagUS cm 2 | A2 7O 140 280 50 85 kg
C5 1. Cukup 1.50-70 3 | A3 ;I: ?;5 ;jlo ;r: 50 kg
Berat kg cm cm cm cm
Badan 2. Baik 2.71-90 B o> |20 | z00 70 | S2ke
kg 5 [AS 53 123 | 240 | 50 110
3. Sangat3. 91-120) m |em em |em |ke
Bagus kg Dalam perhitungan menggunakan metode
MOORA nilai yang digunakan harus
Menetukan ~ Nilai  Maximum  Dan dalam bentuk angka. Oleh Karena itu

Minimum Kiriteria Suatu Kriteria yang
tidak menguntungkan maka dikatakan
minimum dan Kriteria yang
menguntungkan disebut maximum. Pada
kasus ini kelima kriteria yang digunakan
adlah kriteria yang maximum karena

semua data yang diperoleh diubah
kedalam bobot nilai untuk setiap kriteria
uang berlaku.

Tabel 6 Data Nilai

N [Kod [C1 [C2 |C3 |C4 |C5
0 €

1 A1 |1 1 1 3 3

2 |A2 |2 3 3 1 2

semua kriteria yang digunakan sangat
berpengaruh pada proses menentukan
pemilihan sapi pedaging impor terbaik di
PT. Juang Jaya Abadi Alam.
No | Kode | Maximum | Minimum | Yi
(C1+C2+ | (0) (Max-
C3+C4+C) Min)
1 |Al |0,3634 0 0,3634
2 | A2 |0,5064 0 0,5064
3 | A3 |0,3655 0 0,3655
4 | A4 |0,5081 0 0,5081
5 |A5 |0,2761 0 0,2761

Tabel 4 Data Alternatif

No Kode | Alternatif

1 Al Sapi
Limousin

2 A2 Sapi Angus

3 A3 Sapi
Simental

4 A4 Sapi
Brahman

5 A5 Sapi
Australian
Commercial
Cross

Data alternatif yang diperoleh diberikan
penilain sesuai data kriteria yang berlaku

3 |A3 |3 1 1 1 2

4 |A4 |2 1 3 3 3

5 |A5 |1 1 1 1 3

Optimum | Ma | Ma | Ma | Ma | Ma
X X X X X

Menghitung Nilai yi

Tabel 7 Data Nilai
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Hasil Wilai AR ir
Tabel 8 Perangkingan
=

™No | Kode | Alterma tif i
(vEax—
MLim)
1 Al Sapi Limowusin 03634
2 AT Sapi Angus 05064
E] A5 Sapi Simental 03655
E A Sapi Brahman 05081
E A Sapi Auswoalian 02761
Commerci al Cross
Perangkingan
Tabel @ Hasil INTlai Akhir dan Rangking
™o | mode Afternant w1 Teterangan
O Iax— Hasil
M Lim )
1 AT Sapi — Ranglking 1
Brahman 05081
= AT Sapi Angus 0_5064 | Rangking 2
3 e Sapi — Ranglking 3
Sinental 0_3655
= A1 Sapi Ranglking 4
Limacusin 0. 3634
£ aS Sapi O =761 Fangking 5
Australian
C ormrmerci
Cross

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tampilan antar muka adalah
tahapan dimana sistem atau aplikasi siap
untuk dioperasikan pada keadaan yang
sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan
perancangan yang dilakukan, sehingga
akan diketahui apakah sistem atau
aplikasi yang dibangun dapat
menghasilkan suatu tujuan yang dicapai,
dan  aplikasi  Sistem  Pendukung
Keputusan ini dilengkapi dengan tampilan
yang bertujuan untuk memudahkan
penggunanya. Fungsi dari interface
(antarmuka) ini adalah untuk memberikan
input dan menampilkan output dari
aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki
interface yang terdiri dari Menu login,
Data Alternatif dan Menu Proses Moora.

Halaman Utama

Dalam halaman utama untuk
menampilkan pada tampilan Menu pada
awal sistem yaitu Menu login dan menu
utama. Adapuan Menu halaman utama

sebagai berikut.

1. Menu Login
Sebelum masuk dan mengakses
aplikasi, admin harus melakukan login
terlebih dahulu dengan cara meng-
input  user name dan  password
dengan benar sesuai dengan sistem
database dan akan masuk ke menu
Uti a5l DATA KRITERIA X;
M Kode - r
Na kiiteria - i
ba Nilai Bobot - ]

log Batal Edit

Kode Kriteria Bobot *
Cc1 Lingkar Kepala 0,25
c2 Lebar Dada 0,2
C3 Panjang Badan 0,2

Hapus Keluar

i

|| |

Password -

= 3 I

[] Tampil Password

Log In Cancel

Gambar 1. Form Login
2. Menu Utama
Menu Utama digunakan sebagai
penghubung untuk form data alternatif,
data kriteria, proses penilaian, proses
perhitungan  dan laporan. Berikut
adalah tampilan Menu Utama:

Gambar 2. Menu Utama

Halaman Administrator

Dalam administrator untuk
menampilkan Menu pengolahan data pada
penyimpanan data ke dalam database
yaitu Form Data Kriteria, Form Data
Alternatif, Form Penilaian data Kriteria
dan Alternatif dan Form Laporan. Adapun
Menu halaman administrator utama
sebagai berikut.

1. Form Data Kriteria
Pada form data kriteria admin
dapat melakukan pengolahan data
kriteria berupa menambabh,
mengubah, dan menghapus data
kriteria yang terdapat pada database.
Berikut tampilan form data kriteria:
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Gambar 3. Form Data Kriteria
2. Form Data Alternatif

Pada form data alternatif admin
dapat melakukan pengolahan data
alternatif berupa menambabh,
mengubah, dan menghapus data
alternatif yang terdapat pada
database. Berikut tampilan form data
alternatif:

Wil DATA ALTERNATIF

Kode

Jenis Sapi

Jenis Kelamin & piih
Usia Sapi :

Batal Edit Hapus Koluar
in

Kode  Jo

Gambar 4 Form Data Alternatif
3. Form Proses Penilaian

Pada form penilaian admin dapat
melakukan pengolahan penilaian
berupa menambah, mengubah, dan
menghapus penilaian yang terdapat
pada database. Berikut tampilan
form penilaian:

BE PROSES PENILAIAN *

Kode: pilih

Penilaian Kriteria

Lingkar Kepala (C1) : cm
Lebar Dada (C2) cm
Panjang Badan (C3) : cm
Lingkar Paha (C4) : cm
Berat Badan (C5) © Kg

Tambah Batal Edit Hapus Koluar

Kode Alternatif

Al Sapi Limosin
A2 Sapi Angus
A3 ntal
A4
A5 Sapi Australian Commerci.

Q

cz
1

Q
w

ca
3

-

CneN
vunne ]

3
1
1
1

-u
- -

Gambar 5 Form Data Penilaian

4. Form Proses MOORA
Pada form proses MOORA
merupakan form yang digunakan
untuk melakukan perhitungan akhir
untuk mendapatkan hasil keputusan.

Berikut
MOORA

tampilan  form  proses

Gambar 6 Form Proses MOORA

5. Form Laporan
Pada form laporan berisi hasil
keputusan penilaian untuk pemilihan
sapi pedaging impor terbaik. Berikut
tampilan form laporan:

,f\/\-\
Jua A\g _]C‘x’ﬂ LAPORAN HASILKEPUTUSAN

Nilai Akhir | Rangling Keterangan

Smgat Bk

Gambar 7 Form Laporan
Pengujian

Pada bagian ini anda diminta untuk
melakukan pengujian dengan sampling
data baru dan pada bagian ini anda
diminta untuk dapat menguji keakuratan
sistem yang anda rancang dengan tools-
tools yang sudah teruji dan terkalibrasi
sebelumnya.  Adapun  hasil  proses
program dalam penjualan bahan pokok
sebagai berikut.



Journal of Science and Social Research
June 2021, IV (2): 163 -170

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

55 DATAKRITERIA X

Kntena : ‘ Lingkar Kepala

Nilai Bobot : | 0.25

Tambah Batal Edit Hapus Keluar
Kode Kriteria Bobot *
C1____ Lingkar Kepala 025
c2 Lebar Dada 02

Cc3 Panjang Badan 0.2 Y
<N B o i

Gambar 8. Form Data Kriteria

a5 DATA ALTERNATIF x
Kodo
Jenis Sapi : ‘Sapi Limosin ‘

Jenis Kelamin : ‘Janlan "‘

Usia Sapi - ‘24 Bulan ‘
Tambah Batal Edit Hapus Keluar
Kode Jenis Sapi Jenis Keamin Usia Sapi

A1 | Sapi Limosin____|
A2 Sapi Angus

Sapi Simental

Sapi Brahman

Sapi Australian Com_.

24 Bulan
24 Bulan
24 Bulan
24 Bulan

Jantan
Jantan
Jantan
Jantan

5%

Gambar 9 Form Data Alternatif

Kode - Al Sapi Limosin

Penilaian Kriteria

Lingkar Kepala (C1) - |45 | em 1
Lebar Dada (C2) - \ 120
Panjang Badan (C3) - \240 \ cm 1
Lingkar Paha (C4) - |70 lem
Berat Badan (C5) - (110 | kg

Batal Edit Hapus Keluar

Kode

sl PROSES PENILAIAN =

s Xy

5
1 s 0w 0z 0s o
2 L B2 0SS 028 03
2 | oem2 oM. nam 0E omm
0488, 027 0GB QG 07
SopiAubalon Commesial Coss 1 1 1 1 3| 02 020 02M. 028 00

e 2|
Kode Maksimom  Mnmem  NdaiYi * C1 (-3 a o o
.
L

Mo0% 02 8z 02 A
4

+ Hasil Parkaian Artars i dn Wj

i ST 0. 0B OTO. OO
do Jr— NiaiAdhir Ranghing  Ketrangan  LIML. 0166 0130 QMG 0050
M ‘Sapi Brahman 05010 1 SangatBaik 01RO DOSE. OML. QMO Q050
a2 ‘Sapi Angus [ECTITI ] LI 005 0130 010 00
a 00573 0G5 081 0B OO
%

Sanget Bk
Harang B
Karang Bk
Harang i

Sapi Simersal [N
SapiLinosn 0%MEn 4
Sapihusaln Commes_ 0261M0. 6

“Gambar 11 Form Proses MOORA

3

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisa  dari
permasalahan yang terjadi dengan kasus
yang di bahas tentang pemilihan sapi
pedaging impor terbaik terhadap sistem
yang dirancang dan dibangun maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan Sistem
Pendukung Keputusan untuk
pemilihan sapi pedaging impor terbaik
dapat dilakukan dengan cepat dan

tepat.
2. Dengan  menrapkan metode yang
dimana metode MOORA untuk

pemilihan sapi pedaging impor terbaik
ini dapat melakukan proses pemilihan
sapi pedaging impor terbaik yang akan
menghasilkan perangkingan yang akan
diterima oleh PT. Juang Jaya Abadi
Alam.

3. Dalam meramcang dan membangun
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
menggunakn metode MOORA pada
PT.Juang Jaya Abadi Alam maka
didapatlah aplikasi yang mampu
mempermudah  dan  mempercepat
dalam menentukan pemilihan sapi
pedaging impor terbaik.
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